BAB |11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Penanggulangam d2encegahan
Kebakaran Kota Bandung JI. Sukabumi Dalam | No.aBdaing 40281. Adapun
yang menjadi responden dalam penelitian ini adpkaia karyawan pada Bagian
Kepegawaian dan TU (Tata Usaha) di Dinas PencegdaanPenanggulangan
Kebakaran Kota Bandung. Dalam hal ini penulis mbacmenganalisa sampai
sejauhmana pengaruh perilaku kepemimpinan terhtiaporganisasi.
B. Metode Penelitian
1. Desain Pendlitian

Pada dasarnya metode penelitian dalam setiap kémyah mutlak
diperlukan karena merupakan cara untuk mengumpudigaa yang dibutuhkan.
Selain itu, metode penelitian pun berguna untuk gugnhipotesis. Metode
penelitian ini dapat memberikan gambaran kepedalpetentang bagaimana
langkah peneliti dilakukan sehingga masalah tetseédgoat dipecahkan.

Langkah-langkah dalam suatu penelitian disebutgohaspenelitian atau
metode penelitian. Dalam metode penelitian ini atetkandung beberapa alat
serta teknik tertentu yang digunakan untuk mengugitu hipotesis penelitian, hal
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan olejiy@o (2003:1) bahwa
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan careahlmntuk mendapatkan

data dengan tujuan tertentu”.
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalatode deskriptif
analitis. Metode deskriptif analitis merupakan suditentuk penulisan yang
bertujuan menggambarkan, melukiskan serta menga&éenyataan yang ada
pada perusahaan yang diteliti. Pelaksanaannya tigaatas hanya pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi melipatisandan interprestasi data
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mdisarakhmad (1998:139):

" Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahamsatah yang ada pada
masa sekarang. Pelaksanaan metoda deskriptifteda&tas hanya sampai
pada pengumpulan data dan penyusunan data, teéhiputhanalisis dan
interpretasi data itu. Karena itulah maka dapgadesebuah penyelidikan
deskriptif membandingkan persamaan dan perbedaammina tertentu
lalu mengambil bentuk studi kuantitatif angkist, interview, dan lain-
lain, atau mengadakan klarifikasi ataupun mengadaketu penilaian,
menentukan standar (normatif), menetapkan hubumzan kedudukan
(status) satu unsur dengan unsur lain”.

Selanjutnya Winarno Surakhmad (1998:140) mengekarkairi-ciri dari
metode deskriptif adalah:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masafaih sedang terjadi pada
masa sekarang, pada masalah-masalah yang sedaaly akt

2. Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelasian kemudian dianalisa

2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian bersumber darakgka teoritis yang
dijadikan dasar penyusunan konsep berfikir. Openatisasi masing-masing

variabel penelitian dilakukan dengan cara menjaaskpengertian konkrit,

sehingga indikator-indikatornya serta kemungkinaraght ditetapkan.
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Untuk menghindari kesalahan atau perbedaan persepsing definisi
atau istilah-istilah variabel yang dipakai dalamngdégian ini, maka penulis
menganggap perlu menjelaskan makna variabel-vartebgebut. Penelitian ini
terdiri dari variabel perilaku kepemimpinan kepdilaas dengan iklim organisasi..
1. Definisi Operasionalisasi Variabel Perilaku Kepemimpinan Kepala Dinas
Perilaku kepemimpinan merupakan tindakan-tindakpesifk seorang
pemimpin dalam mengarahkan dan mengkoordinasikga &aggota kelompok.
Gambaran variabel ini diperoleh berdasarkan skarketn persepsi pegawai
semakin tinggi skor angket seorang pegawai sem@k@gi pula persepsinya
terhadap perilaku. Indikator variabel ini melipuf) Membuat keputusan, 2)
Memotivasi, 3) Pengawasan, dan 4) Mengadakan kdasini
1. Indikator membuat keputusan, dalam penelitian iidefihisikan sebagai
kemampuan dalam ketepatan mengambil keputusan.

2. 'Indikator memotivasi, dalam penelitian ini dide§ikian sebagai kemampuan
dalam memberikan semangat kepada bawahan.

3. Indikator pengawasan, dalam penelitian ini didefk@n sebagai kemampuan
dalam mengontrol jalannya kegiatan pekerjaan.

4. Indikator mengadakan komunikasi, dalam penelitrardidefinisikan sebagai
kemampuan dalam menyampaikan apa tujuan yang dicapai.

Untuk memudahkan pemeriksaan operasionalisasi bedrigerilaku

kepemimpinan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Perilaku Kepemimpinand{&inas

Pengambilan
Keputusan

¢

Tingkat  keakuratan  dalaf

membuat keputusan.

m
1

Ordinal

Tingkat  keakuratan  dalaf

membuat rencana-rencana ker

ja.

Ordinal

Tingkat pemilihan  alternatif

solusi yang tepat.

3,4

Ordinal

¢ Tingkat kemampuan berfikir

secara rasional deng:
menggunakan fakta dan d3

yang ada.

AN

ita

Ordinal

Tingkat kesediaan pimping

menerima masukan dari

pegawai.

n

Ordinal

Memotivasi

Tingkat kemampuan memaha

keinginan pegawai.

mi

Ordinal

Tingkat kesediaan memberika
pemahaman terhadap pegay
mengenai arti penting nilai dg

tugas.

vai

1

Ordinal

¢

Tingkat kesediaan pimping

memberikan penghargaan

kepada pegawai yan
berprestasi.

n

9,10
g

Ordinal

Tingkat kesediaan pimping

n

memberikan  dukungan atau 11,12

dorongan kepada pegawai.

Ordinal
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¢ Tingkat kemampuan
membangkitkan gairah kerja 13 Ordinal
pegawai.
¢ Tingkat penerapan  ukuran )
_ _ 14,15 Ordinal
standar kerja yang jelas.
¢ Tingkat ketegasan dalam )
Pengawasan 16 Ordinal
melakukan pengawasan.
¢ Tingkat kesediaan memberikan .
_ 17 Ordinal
koreksi.
¢ Tingkat kemampuan
berkomunikasi sehingga mudah 18 Ordinal
dipahami pegawai.
. |¢ Tingkat kesediaan berdiskusi )
Komunikasi . 19 Ordinal
dengan pegawai.
¢ Tingkat kesediaan berinteraksi
di lingkungan kerja dengan 20 Ordinal
pegawai.
Sumber : Komaruddin (1993)
Tabel 3.2
Pemetaan Bulir Angket Variabel X
Nomor ltem
No. Indikator Jumlah
Positif Negatif
1. | Pengambilan Keputusan 1,2,3,4,5/6 6
2. | Memotivasi 7,8,9,10,11 13 7
12
Pengawasan 14,16 15,17 4
4. | Komunikasi 18,19 20 3
Jumlah 20
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2. Definisi Operasionalisasi Variabel 1klim Organisasi

Iklim organisasi yang dimaksudkan dalam peneliii@inadalah suasana
lingkungan kerja yang dirasakan oleh masing-magnavidu dalam sebuah
organisasi. Suasana yang dirasakan oleh tiap ddidalam sebuah organisasi
pasti berbeda, menurut sebagian orang tertentlasaasng dirasakan nyaman,
tapi belum tentu perasaan itu dirasakan oleh sabagiang yang lain. Gambaran
variabel ini diperoleh berdasarkan skor angketgqmsispegawai semakin tinggi
skor angket seorang pegawai semakin tinggi pulgepsinya terhadap iklim
organisasi. Indikator variabel ini meliputi : 1).eBjakan dan manajemen, 2)
Struktur organisasi, 3) Teknologi kerja, dan 4)dkangan luar

Tabel 3.3
Operasional Variabel Iklim Organisas

¢+ Kebijakan diterapkan dengan 1 Ordinal
adil.

¢ Kejelasan tujuan kerja. 2 Ordinal

¢ Tidak bersifat membatasi atau 34 Ordinal

Kebijakan dan Praktek meThae.
_ ¢ Prosedur kerja yang efektif 56 | Ordinal
Manajemen

¢ Adanya rotasijabatan 7 Ordinal

¢ Kebijakan tidak mutlak dari 3 Ordinal
atasan.

¢ Standar kerja sesuai dengan 9 Ordinal
kemampuan pegawai.
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Penempatan pegawai sespai 10

Ordinal
dengan kebutuhan.
Penempatan pegawai 11 Ordinal
berdasarkan kecakapan.
Struktur Organisasi Pembagian wewenang  yang 12 Ordinal
jelas.
Pembagian - tanggung jawab 13 Ordinal
yang jelas.
Pengadaan sarana dan prasa ana, , Ordinal
yang memadai.
Peralatan kantor sudah sespai 15 Ordinal
dengan kebutuhan.
Teknologi Kerja Mekanisme atau cara kerja yang 16 Ordinal
baik.
Teknologi yang digunakan 17,18 | Ordinal
Lingkungan Luar jdemberikan  inforpEElggEY 19,20 | Ordinal
berguna bagi pegawai.
Sumber : Richard M. Steers (1985)
Tabel 3.4
Pemetaan Bulir Angket Variabel Y
No. _ Nomor Bulir
Indikator i : Jumlah
Positif Negatif
1. | Kebijakan dan Praktek 1,2,3,5,7,9 4,6,8 9
Manajemen
2. | Struktur Organisasi 10,11,12 13,14 5
Teknologi Kerja 15,16,18 17 4
4. | Lingkungan Luar 19,20 2
Jumlah 20
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3. Populas dan Teknik Penarikan Sampel

Sugiyono (2003:90) mengemukakan bahwa yang dinamadalasi
adalah :"Populasi adalah wilayah generalisasi yarajri atas; objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yditefapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularinya

Jumlah karyawan bagian Kepegawaian dan TU (Taahd&)sdi Dinas
Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Kota BRpsdbanyak 30 orang,
maka untuk penentuan jumlah populasinya dianggapcukeipi untuk diteliti.
Oleh karena itu penulis mengambil semua populasgyada untuk dijadikan
sampel dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengsndapat dari Sudjana
(1996:72) yang mengatakan bahwa: "Besarnya sangaf ada ketentuan yang
baku sebab keabsahan sampel terletak pada sifdtadakteristiknya mendekati
populasi atau tidak bukan pada besarnya atau bapgak
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber datiéu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data pdraethil dari subyek yang
berhubungan langsung dengan objek penelitian, gkdarsumber data sekunder
diperoleh dari subyek yang tidak berhubungan lamgsiengan objek penelitian.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini adalah:
1. Teknik Observasi

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamaamysung terhadap
objek penelitian serta mencatat segala yang dildeat didengar pada saat

melakukan observasi ini.
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2. Wawancara

Mengajukan beberapa daftar pertanyaan kepadaesyabg ada di lokasi
penelitian untuk menemukan permasalahan mengenagapéh perilaku
kepemimpinan terhadap iklim organisasi dan untuknge&ahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.
3. Angket

Angket vyaitu teknik pengumpulan data yang dilakukdengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataahstégpada responden untuk
dijawabnya. Kemudian dikumpulkan kembali untuk digsis dalam rangka
menguji validitas dan reliabilitas angket. Dalamngieian angket, responden
tinggal memilih alternatif jawaban dengan cara ngMari atau memberi tanda
silang salah satu alternatif jawaban yang dianggdipg tepat atau sesuali.
4. Studi Pustaka

Dilakukan untuk mengumpulkan bahan kajian atau tEtanya sebagai
landasan teoritis yang dapat menunjang dan memb&@nhadap pemecahan

masalah yang sedang diteliti.

5. Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen sebagai alat pengumpulan data perlu kielgiyakannya, karena
akan menjamin bahwa data yang dikumpukan tidak. ftsases ini dilakukan
dengan tujuan untuk menguji kemampuan dari perapap@rnyataan yang

diajukan dalam menjaring kriteria yang diharapkken @eneliti.
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Pengujian instrumen ini dilakukan dengan melaluigegian validitas dan
pengujian reliabilitas. Instrumen yang valid baranstrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang akan penelitr,uk@&dangkan instrumen
yang reliabel berarti instrumen yang bisa digunaksberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama dan akan menghasilkaryaaggsama.

1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen digunakan untuk m&ogsampai seberapa
besar ketepatan dan kecermatan suatu alat ukum dadalakukan fungsinya.
“Validitas dalam penelitian dijelaskan sebagai sugturan yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan sesuetnimen.”.

Rumus yang digunakan untuk uji validitas yang dakan adalalroduct

Moment Formula (Riduwan, 2005:98) sebagai berikut :

¥ NY xy =3 x)XY)
TN -EX PNy - ()

Keterangan:

Iy = Korelasi antara variabel X dan Y
X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondenaba
Y = Jumlah skor total seluruh item dari keseluruhesponden uji coba

N = Jumlah responden uji coba

Setelah harga.r diperoleh, kemudian disubstitusikan ke dalam rumus
student (Riduwan, 2005:98) untuk mengetahui validitasrinsien dengan rumus

sebagai berikut :
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rV/n-2
J1-r?

Keterangan :

t=

t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi hasil r hitung

n = jumlah responden

Validitas tiap item akan terbukti jika hargaubg lebih besar darigbel
dengan tingkat kepercayaan 99% atau 95% atau 9@#bila hasil fiung lebih
kecil dari tapel pada taraf signifikan di atas maka item angkesetent tidak valid.

Sebaliknya, jikadung lebih besar daribe maka angket tersebut valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsrste dari instrumen
dalam mengungkap fenomena dari sekelompok indiviteskipun dilakukan
dalam waktu yang berbeda. Untuk menghitung uji abdlitas penulis

menggunakan tekniépha (Riduwan, 2005:165) dengan rumus sebagai berikut:

k 0.’
— 1- b
rj_l |:k_1j|[ 0_t2 }

Keterangan:

M, = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya bulir soal
> ot =Jumlah varians bulir
a? = Varians total
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Untuk mencari harga varians maka rumus yang dikamadalah sebagai

berikut:
2
bl
2 — N

Keterangan:

o = varians

> x = jumlah skor

N = jumlah peserta

Hasil perhitungan;i dibandingkan dengam.ge pada taraf nyata = 5%,
dengan kriteria kelayakan jikair> rapel berarti reliabel dan sebaliknya jika
ri< rape berarti tidak reliabel.

6. Teknik Analisis Data

Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diukalam bentuk skala
ordinal, sementara pengolahan data dengan penerafaistik parametrik
mensyaratkan data sekurang-kurangnya harus diulaleamd skala interval.
Dengan demikian semua data ordinal yang terkumpdeldih dahulu akan
ditransformasi menjadi skala interval, secara ®lkperasional peengubahan data
dari ordinal ke interval menggunakan bantuoiware Microsoft Excel 2003
melaluiMethod of Successive Interval.

Dalam rangka menguji hipotesis, data interval tausdéarus melewati uji
persyaratan regresi yang meliputi uji normalitas Kelinieran regresi, setelah itu

dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahuiiigmsinya.
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1. Menguji Normalitas Variabel
Uji normalitas yang penulis gunakan dalam penalitrda adalah metode

Chi-quadrat. Langkah kerja uji normalitas dengartoge Chi-quadrat menurut
Riduwan (2005:121) adalah sebagai berikut:
1. mencari skor terbesar dan terkecil
2. mencari rentangan (R )

R = skor terbesar — skor terkecil
3. mencari banyaknya kelas (BK)

BK =1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)

4. mencari nilai panjang kelas (i)

R
BK
5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong distribregmviensi sebagai
berikut:
Tabel 3.5
Tabel penolong distribusi frekuensi
Kelas Nilai Tengah _ _ 2
No Interval F X (X)) f. Xi f. Xi
1
2
3
N
6. Mencari rata-rata (Mean)
- X
X =
n
7. Mencari Simpangan Baku (Standar Deviasi)
n> X2 - (>, f
S=
n(n-1)
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8. Membuat daftar frekwensi yang diharapkan dengaa wenentukan batas
kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertaitairangi 0.5 dan kemudian
angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5
a. mencari nilai Z score untuk batas kelas intervalgaeé rumus

S = Bataskelas - x
- s
Mencari luas 0-z dari tabel kurva Normal dari Oengan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas.

b. Mencari luas kelas tiap interval dengan cara meamggkan angka-angka
0-z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedumka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, Keaurduk angka yang
berbeda pada baris yang paling tengah ditambah&aganh angka pada
baris berikutnya.

Mencari frekwensi yang diharapkan (fe) dengan cagagalikan luas tiap
interval dengan jumlah responden.
Tabel 3.6
Frekuensi yang diharapkan (fe) dan hasil pengan{éaanntuk variabel
No ElEE Z | Luas 0-Z| Luas tiap kelas interva Fe | fo
Kelas
1
2
3
N
9. Mencari Chi Kuadrat hitung( nitung)

¢)

K (fo-f
thitung :;( Ofe
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10. Membandingkan xzhitung dengan nilaix%ape UNtuk o= 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = k-1, maka dicari pada tabel chdkat di dapat:
jika thitung > %aperartinya distribusi data tidak normal
jika xzhitung < X%aperartinya data berdistribusi normal
Sehingga diperoleh kesimpulan bisa tidaknya asalegjresi dilanjutkan.
2. Uji Regres Sederhana
a. Mencari Persamaan Regresi
Perhitungan untuk mencari persamaan regresi daidowan (2005:148)
menggunakan rumus sebagai berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
¥ = Iklim Organisasi
X = Perilaku Kepemimpinan
a = Nilai konstanta harga Y jika X =0
b = Nilai arah sebagai penentu nilai predikasi yangnunjukkan nilai
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y
Dimana:

b= NZXiYi - (X X)(Z Vi)
ny Xi2 - (X Xi)?

Sedangkan a dicari dengan menggunakan rumus:

(V)T Xi?)- (= xi)(E Xivi)
ny Xi2 - (T Xi)?
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b. Menguji Linieritas Regresi
Langkah kerja uji linearitas regresi dalam Riduw@005:126) adalah
sebagai berikut:

Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat regresi (J42) dengan rumus:

=Y)*

JKRegla =

Langkah 2. Mencari jumlah kuadrat regreskgegp\aj)dengan rumus:

J KReg[b\a] = b.{ZXY = W}

Langkah 3. Mencari jumlah kuadrat residu (#% dengan rumus:

IKres= ZY? = IK g — IK

Reg[a]

Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Ra}f) dengan rumus :
RIKRegral= JKReglal

Langkah 5. Mencari rata-rata jJumlah kuadrat regresi (Relff\a) dengan rumus:
RIKregib\a]= JKReglb\a]

Langkah 6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RdKdengan rumus:

K
RJIKres= —J Res
n-2

Langkah 7. Mencari jumlah kuadrat error (JKkdengan rumus:

JK = ZK:{ZYZ —@}

n

Langkah 8. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok Kdengan rumus:

JKre = JKres—JIKe
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Langkah 9. Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKengan rumus:

IKre

RJIKrc =
T o

Langkah 10. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error (RJKengan rumus:

K,

RJIK: =
ke n-k

Langkah 11. Mencari nilai Fiungdengan rumus:

s RIK ¢
hitung RJKE
Tabel 3.7
Tabel Ringkasan Anova Variabel X dan Y untuk Uji Linieritas
Derajat Rata-rata
\?:r?;?g Kebebasasan Iillj?c:?;t jumlah kuadrat| Fhiwng | Frabel
(dk) (RJK)
Total N ZYZ Linier | linie
r
Regresi (a) 1 JKreg(a) RIKreg(a) keterangan
RegreSi (b/a) 1 JKreg (b/a) RJ Kreg (b/a)
ReSIdU n'2 ‘]KRES RJKRes
Tuna cocok k-2 JKrc RJIKtc
Kesalahan n-k JKe RJIKe
(Error)

Langkah 12. Menentukan keputusan pengujian
Jika Fiung< Fabejartinya data berpola linier
Jika Fiung> Faberartinya data berpola tidak linier

Langkah 13. Mencari kel dengan rumus:

Fravel = F (1) (dk TC, die)

Langkah 14. Membandingkan frung dengan Goel
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3. Koefisien Deter minasi

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atalbba@ogan variabel
perilaku kepemimpinan terhadap iklim organisasiudekan rumus koefisien
determinasi (KD) sebagai berikut:

KD=r’x100%

Dengan T dicari dengan rumus sebagai berikut:

2 b{nZXiYi — (ZXi)(ZYi)}
~nZYi? - (2Y)?

7. Pengujian Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data adalah mengugnifikansi. Untuk
mengetahui hipotesis diterima atau ditolak, men®Riduwan (2005:152) uji
signifikansi dapat dilakukan dengan menggunakafk sgbagai berikut:
Langkah 1. Mencari Fiungdengan rumus:

R“]KReg(b/a)

Fritung = RIK

Res
Langkah 2. Mencari kapedengan rumus:
fvel = F(1-0) (dk reg bra, dk res)

Langkah 3. Membandingkan Fiungdengan Fapel

Kriteria yang digunakan yaitu :

1. H, ditolak dan H diterima, apabila Fiwng > F el dinyatakan

signifikan (diterima).
2. H, diterima dan Hditolak, apabila Fiung < F taber dinyatakan tidak

signifikan (ditolak).
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8. Jadwal Waktu Pendlitian

Tabel 3.8
Jadwal Waktu Penelitian
Bulan
No Kegiatan September Oktober November Des
1/2/3] 4 2] 31 41| 2| 3| 4
1. | Pembuatan sur
permohonan  Izi
mengadakan
penelitian di UPI
2. | Survey ke Dina
Pencegahan  dan
Penanngulangan
Kebakaran
3. | Pembuatan  surat
permohonan izin
dari BPM
4. | Pengumpulan Data
5. | Pengolahan Data
6. | Penyusunan

Proposal penelitian
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